BAB I11
ULAMA"~ DAN ANTISIPASI PERUBAHAN
RILAI-NILAI KEISLAMAN

A. Ulama  di Tengah-Tengah Hasyarsakat
1. Pengertian Ulama’

Kata Ulams’® berasal dari bahass Arab vang
merupakan bentuk Jama’  dari kata tunggal “Alim
( H/ﬁjk;,) vang artinya "orsng yang mengerti, orang
vang berpengslaman dan mendalam ilmunys” . Maka Ulamsa’
menurut bshass adslah orang-orang yang berpengetahuan
{(Umar Hasyim, 1883 : 14}.

Sedaengkan istilah Ulams ™ menurut bukunya Umsar

Hasyim vang berjudul “"Mencari Ulama® Pewaris Nabi”

adalah

UYlama®™ atsu Alim Ulasms’® diartiksn untuk orang
vang ahli agama Islam, vakni orang vyang mendalami
ilmunys dan pengetahuannya tentang agama Islam itu.
Seperti saja ilmu tafsir, ilma ksalam, bahasa arab
termasuk alat-alatnyas disebunt params sastra seperti
ilmu-ilmu syaraf, nahwa, bayan, badi”, balagho dan
sebagdainya. (Umar Hasyim, 1883 : 15).

Dari definisi-definisi di atas wmaka Jelaslah
vang dimaksud dalam pembshasan ini bukan Ulama ™ dalam
arti vyang lunas, akan tetapi dalam pengertian khusus
untuk orang yang memilih pengetahuan tentang sosl-sosl
agama.

2. Tugas-Tugas Ulama’
Ulsma  yang ditengah-tengah masyarakat tidak

akan terlepas dari tugas-tugas yvang dibebashan
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kepadanya oleh Allah. Sebagaimana dia adalah pewaris
para Nabi untuk mengembanghkan ilmunya pada masyarakat
untuk mempertahankan agama Allah yang wajib disebar
lusskan pads masyarakat luas, agar masyarakat dapat
mengetahui antara yang hag dan yang batil.

Adapun tugas-tugas Ulama ™ di tengah-tengah
masyarakat tersebut adalah

Sebagai Da’'i atau penyiar agama. Arti kata Da’i
adalash mengajak, mengundang, menyuruh dan menarik
serta memanggil vyakni agsr manusia mau beriman dan
melaksansakan ajaran-sajaran Allah.

Adapun pengertian dakwah itu sendiri menurut
H.M. Arifin M.E.D dalam buku Pengantar Dakwah
sebagal berikut

Suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan,
tingkah laku dan sebagainya vyang dilakukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang
lain, baik secara individual maupun agar supaya
timbul pada dirinya suatu pengertian, kesadaran,
siksp, penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran
agama sebagal massage Yyang digsampaikan kepadanvya
dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.

(Drs. M. Hamdun Sulhan. 1889 : 14).

Dakwah menurut Drs. Hamzah Yakub yang dimuat
dalam bukunya Asmuni Syukir yang berjudul Dasar-dasar
Strategi Dakwah Islam

Mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksa-
naan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya
(Asmuni Syukir, 1983 : 19).

Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat

disimpulkan, bahws Dakwah kewajiban bagi setiap muslim
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untuk smar ma ruf nahi mungkar terhadap manusia agar
di dalam hidupnya selalu menjalankan perintah Allah
dan menjauhi larangan Allah, sehingga di dalam
kehidupannya di dunia dan di akhirat mendapat
kebahagian yang betul-betul nyata.

Bagi Ulama” yang banyak ilmu agama tentunya
lebih ditekankan lagi terhadap semua umat khususnya
terhadap para remaja vyang diharap-harapksan oleh
masyarakat sebagai generasi penerus demi kelanjutan
perkembangan Islam, sehingga nantinya Allsh yang akan
memberikan suatu penilasian yang lebih tinggi terhadép
remajas yang mampu melsksanakan amsr ma rauf nahi
mungkar, yakni menyuruh orang berbuat benar dan
mencegah orang dari perbuatan munghkar, dengan menda-
patkan predikat “"Khoiro Ummati” yaitu sebaik umat yang
dilahirkan ke dunia demi kebenaran untuk menuju
dijalan Allah. |

Rusaknya suatu agama ialah karena tidak adanya
vang melanjutkan terhadap usaha-usaha Dakwah, oleh
karena itu msaka dakwah merupakan salah satu faktor
vang penting demi kelanjutan dan kelangsungan hidup
agama. Di dalam usaha-usaha dakwah seorang Da’i
hendaknya memperhstikan situasi dan kondisi serta
metode-metode yang harus dipunyai.

Sebagaimana pendapat Boehori dalam bukunya

Belajar Pidato untuk dakwsh
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Situsasi atan keadsan majelis pertemuan merupa-
kan faktor penting bagi suksesnya pitado. Berpidato
tanpa mengindahkan situasi, termasuk mengenal waktu
dan sifat pertemuan, berakhir kurang memuaskan,
bahkan bisa mencapai kegagalan. Paling kurang, beban
pengerahan tenaga dan usaha tidak akan seimbang
dengan hasil yang akan dicapsi. Lagi pula, susunan
pembicarazan harus teratur antara ujung dan pangkalnya,
antara 1isi dan maknanya. Boleh di kata, situasi itu
turut serta menentukan berhasil atau tidaknya pidato
kita. Tegasnya, penyesuaian situasi harus mendapat
perhatian sepenuhnya, baik situasi medan maupun situa-
si kita sendirinya, seperti suara, gaya dan gerak.
(Boehori, 1885 : 33).

Dari pendapat diatas memberikan penegasan, bahwa
penyiaran agama harus dapat melihat situasi dan
kondisi obyek dakwah agar dakwahnya berhasil dengan
baik dan dapat diterima isi dakwahnya.

Sebagiamana di dalam firma Allah pada surat

Al-Anbiya” ayat 18
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Artinys : Sebenarnys kami melontarkan yang hag kepada
vang batil lalu yang hag itu menghancurkan
yang batil. Maka dengan serta merta yang
batil itu lenyap. Dan kecelakanlah bagimu
itu disebabkan kamu mensifati (Allah dengan
sifat-sifat vang tidak layak baginya}.
(Departemen Agama, 1987 : 497).

Dari ayat tersebut memberikan penegasan, kepen-
tingan dakwah dalam penyiaran agama Islam sangatlah

dirasakan perlunya. Sebagaimana dakwah yang dilakukan

oleh Nabi Muhammad SAW. dengan cara yang sebaik-
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baiknys serta menghindari segala sesuatu yang merusak
ajaran sgsma Islam, sehingga berduyun-duyun gerombolan
umat manusia memeluk sgama Islam di mana HNsbi masih
hidup.

EKemudian dakwah tersebut dilanjutkan oleh
khalifah-khalifah dan sahabat Nabi. Dakwah Islamiyah
akan berlangsung terus apabila Ulama "’ selalu
memperhatikan terhadap umat dan khusunya para remsja
sebagai kader pengemban Dakwah Islamiyah.

Ulama  Sebagai Pemimpin Rohaniah Umat.

Ulama” sebagai pemimpin rohanisah artinya
mengarahkan dan membina umst pada bidang kerohanian,
vang mana sensntiasa di tujukan pada Jalan yang
diridhoi oleh Allah untuk menghayati agama yang telah
dianutnya vakni sgama Islam, agar mereka dapat
membedakan vang benar dan yang salah untuk wmenuju
ke jalan Allah. Disitulsh peranan Ulama  agar tinghkah
laku umat sesnai dengan ajarsn Allah.

Ulama® membina sagar rasa kerchaniannya umat
sesusi dengan apa yang diharapkan oleh ajaran Islam.
Karens segals bentuk kegiatan keduniaan manusia yang
manivestasikannya dalam bentuk budaya, kalau tidak
dapat siraman Islam, tidak diwarnai oleh jiwa Islam,
skhirnys tidak menjadi ibadah kepada Allah SHT.
bentuk luar adalsh sekedsr lambang fisik yang bilamana
tidak di jiwai oleh Islam tidak akan menjadi ibadah

sebagaimana pengabdian kepada Allah. (Umar Hasyim,
18983 : 140).

Menurut pendapat tersebut, alangksh bahanya -

manusia yang tidak mendapatkan siraman ilmu dari para

Ulama . Hal ini bisa terjadi dalam segi amaliyahnya
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bukan karena Allah, namun karena manusia semata.
Dengan adanya umat yang Ssemacam ini maks segala
amaliyahnya tidak akan membawa keuntungan bagi mereka.
Malah akasn terjadi sengasaranya mereka sekaligus Allah
tidak aksn menerima segala amaliyahnya.

Hal ini leeladkan dalam Hadits :
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Artinya : Sesungguhnya sah atau tidaknya suatu amal
tergantung padas niatnya, dan teranggap bagi
tiap orang apa yang 1ia niatkannya, maka
barang sisps yang berhijrah (Mengungsi dari
daerah kafir ke daerah Islam) semata-mata
taat kepada Allah dan Rasulnya, maka hijrah
itu diterima oleh Allah dan Rasulnya.
Dan barang siapa yang hijrahnya karena
keuntungan dunia yang dikerjakan atau karena
perempuan yang akan di kawini, maka hijrah-
nya terhenti pada apa yang diniatkannya
atau hijrahnya itu. (Bukhori Muslim)
(Mohammad Fadloli WS, Hlm. 10).

Dari hadits tersebut di atas menegaskan, bahwa
betapa pentingnya Ulsma’ yang dijadikan oleh Allah
sebagi pemimpin rohani umat untuk menunjukkan pada
jalan vyang diridloi oleh Allah sehingga nantinya
segala smaliyah mereka hanya karena Allsh semata.

Di sinilah letsk tanggung jawab Ulama’ sebagai

peminpin rohaniah, Jika seorang Ulama’ tidak
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menjalankan peranannya sebagai pemimpin umat untuk
mengisi rona laku perbuatan manusia akibat negatiflah
yang nantinya akan terjadi.

Ulama ~ Sebagsi Pengemban Amanat Allzah.

Sebagai kewajiban dari Allah vyang diberikan
hepada manusia boleh dikatakan sebagai amanat dari
Allah baik itu bersifat material maupun spiritual.
Amsnat tersebut dapat juga berupa tindaksn, perbusatan,
perkataan, kebijsksanaan, wmaupun kepercayaan.

Hal 1ini lebih ditekankan terhadap UYlama  untuk
membawa manusia kearah yang diridhoi oleh Allah,
melakukan ajaran Islsm sebagai barometer segalanya.

Sebagaimana Umar Hasyim berpendapat

..... Ulasma  itu berkewajiban memelihara amanat
dari Allah, berupa memelihara agama Allah dari
kerusakannys, menjaga agama Allah agar tidak dikotori
oleh wmanusia, dan menunaikan segala perintah
Allsh. Segals kewajiban dari Allah itu ada vyang
bersifat pribadi dan ada yang bersifat umum untuk
kemasyarakatan (Umar Hasyim. 1983 : 142).

Pendapat tersebut di atas menegaskan bahwa
Ulams’ lebih ditekankan untuk menjaga dan menunzaikan
amanat dari Allah yang berupa menjaga agama dari
kerusakannya dan berkewajiban untuk menyampaikannya
terhadsp semuza umatl manusia, agar manusia merssakan
lezatnya dan manisnya ajaran Islam yang datangnya dari
Allah melalui Ulama .

Bsgi Ulama  amanat yang diberikan oleh Allsah

berupa kewajiban beribadah kepada Allah hendaknya
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ditunaikan dengsn sebenarnya. Sebab Allah mempertaruh-
kan ilmu pengetahuannya kepada Ulama’ adalah agar
Ulamsa~ tersebut memeliharanya dan menyampaikan
kebenaran yang seharusnya di buka kepada manusia. Hal

ini telah disinggung di dalam firman Allah surat

An Nissa’ ayat 58
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampsi-
' kan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum

diantars manusia supaya kamn menetapkan

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu .
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar

lagi Maha Melihat (Departemen Agama RI,

1971 : 128).

Untuk menghindari dari kecemaran pada tingkah
pola perilaku manusia terhadap hal-hal yang berten-
tangan dengan ajaran Islam, maka ayat tersebut
mewajibksn terhadap Ulama’ untuk menyampaikan dan
membawa amanat dari Allah untuk semua umat manusia
yakni memberikan ajaran Islam yang sebenarnya.

Bila para Ulama’ telsh menjaga amanat Allah,
tidak akan terjadi umat menjual ide dengan harga harta
dunia, karena tingkah laku umat yang semula berceraian

pada tingkah 1laku Ulama  yang membawa amanat Allah

untuk manusia.
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Blama Sebagai Pembina Umat

Ulama’ vyang berpengaruh mempunyai kesempatan
untuk mengambil bagian dalam menentukan pola dan
bagaimana yang seharusnya di miliki umat, Ulama  Juga
bisa membuat corak umat dalam tingkah lakunya. Dalam
hal ini Ulams ~ lah yang Jjadi cermin bagi umat, seba-
gaimana mereka jadi pembina yang diharapkan oleh umat
manusia yang masih membutuhkan dari pembinaannya.

Hal ini dijelasakn oleh Umar Hasyim dam bukunya
yang berjudul mencari Ulams  Pewaris Nabi :

Tidak diragukan lagi bahwa Ulama” juga
berkewajiban untuk membina umat agar mereka mempunysi
citra, tingkah laku dan pandangan hidup yang sesual
dengan ajaran Allah. Sehingga setiap pribadi vyang
menjadi anggota dari masyarakat Islam itu sendiri
menjadi pribadi yang utuh ishir batinnya. Maka Jika
hal tersebut telah tercapai pada tiap-tiap pribadi
tentu tersusunlah masyarakat yang mempunyai suatu tata
cara hidup atan "Sosial System” yang sesuai dengan
citra ajaran Allsh vang mempunyai kepribadian
sendiri ysng mempunyai corak atan “Shibgho" tersendiri
(Umar Hasyim, 1983 : 147).

Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan,
bahwa Ulams®~ berkewajiban membina umat manusia
terutama bagi generasi penerus dengan menghiasi akhlag
vang mulia serta memberikan sustu pembinaan mental
sgama yang dapat menjauhkan dari budi pekerti vyang
hina. Sebaliknys akhlag yang tercela dan moral vang
hina akan membawa kehancuran bagi umat, bila mana
Ulsms ~ tidak selalu memperhatikan mereka dalam bidang

keagamaan yang dibutuhkan oleh setiasp manusia untuk

memelihara akhlaq sebsgal sendi agama di sisi Allah.
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Akhlasq yang baik itu hanys bisa terwnjud bila
berlandasskan keimanan terhadsp Allsh vaitu berupsa
sjaran adama Islam yang telah di berikan oleh para
Ulama’

RBilamans umat tidak mendapstkan pembinsan ajaran
agamns Islam dari Ulama’, mereka akan mengalami
kehingungan dan kehilsngan pedoman yang nyata. OSebab
Ulama® adalah seorang petunjuk jalan dsn wmemberikan
persntars dari kegelapan vyang menimpa pada diri
msnusia sehinggsa mereka tahu dari jalan yang benar di
hadapan Allah.

Dengan membina berarti Ulama’ telah - menjalankan
peranannya sebagal pembina umat dengan menyampaikan
ilmu pengetzhnan terhadsap orang lain yang sedang dalsm
keadsan tersesat di jalan Allah.

Hal ini disinggung dalam firman Allah pads surat
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Artinya : Dan Allah telsh berjsnji kepada orang-orang
vang beriman di antars kamn dan mengerjakasn
amal-smal yang sholeh bahwa dis sungguh-
sunggunh akan menjadikan mereka berkuasa di
bumi sebagaimana dia wenj)adikan orang-orang
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sebelum mereka berknass, sesungguhnya Dia
akan meneguhkan bagi mereka agama vang
diridhoiNya untuk mereks, sesudash mereks
berada dalam ketakutsn menjadi aman sentansa
mereka tetap menyembah dengan tiadsa
mempersekutukan sesuatn apapun dengan akn.
Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudah
(janji) itu maka mereks itulah orang
vang Fasik.

Dsri avat tersebut diatas memberikan penegasan
bahwa Ulama® vang dijadikan oleh Allsh sebagai
pewmbins umat akan mendapatkan balasan dari Allah, Jjuga
bagi umat yang telah mengikutinya. Selain dari padsa
itu Allah zkan meneguhkan agama mereka.

Sebagaimana kita ketahui bahwa Islam adalah
satn-satunya Dinul Haq (agame vyang benar) sebagai
jalan vyang lurus, sempurna, dan universal, sehingga
dapat menyentuh seluruh aspek positif terhadsp setisp
problem dan fenomena kehidupan dunia vang sangdat
komplek ini. Selain itu ajaran Islam relevan dengan
segala tuntutan jaman. Dan sesuail dengan fitrah insani
sebsb dis diciptakan oleh pencipta manusia itu
sendiri. Dan mengingat Islam ini sebagai satn-satunysa
Dinnllsh bagi seluruh umat manusiz di sepanjeng masa,
maks Allah SHT. akan menolak setiap bentuk pengamalan
hidup manusiz vasng tidak berdasarkan dan pedoman
terhadap pedoman agama Allah.

Dari uraian di atas diperkuat oleh firman Allah
pada surat Al-Imron ayat 19 dan 85
Artinys : Sesungguhnya agama ( yang diridhoi) disisi

Allsh hanyalah Islam ... dan barang siapa
mencari agamzs selain Islam, maka sekali-kali
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tidaklah akan diterima (agama itu) dari
padanya dan dias di skherat termasuk orang
vang merugi. (Departemen Agama RI, 1871
78 dan 80).

Dari ayat tersebut di atas menegaskan, bahwa
pada prinsipnys seorang Ulama  ditugaskan oleh Allsah
untuk memberikan pembinaan terhadap umat, terutama
bagi seorang remaja sebagai pemegang kelanjutan
sgsms Islam yang diridhoi oleh Allah, untuk meluruskan
kehidupan wmanusia agar sesuai dengan kehendak yang
menciptakannya dengan melskssnakan tugas kehidupan
sehinggs umat Islam tidaklah menyembah dan mengabdikan
dirinya kecusli hanya kepads Allsh semata.

Bila hal ini betul-betul dilaksanskan oleh psara
Ulama ~ terhadap pembinaan umat terutama para remaja.
maka Jjanji Allah akan diberikan kepadanya dengan
balasan vyang lebih sempurna dari pada keadaan di
dunis vakni tempat yang lebih sempurna ysitu surgslya
vang telah dijsnjikan di sakherat nanti setelah
menjalani proses kemstian manusia.

Ulamz" Sebagai Penegak Kebenaran.

Semuz pendukung Islasm tidak aksn terlepas dari
kewajiban wuntuk menegaskkan agama Islam itu dengan
segalas daya keknatan serta kemampuan mereka masing-
mssing. Nsmun vang lebih ditekankan dan istimews
adalah Ulamsz® vang lebih mengetahui tentang ajaran
agsma Islam yang datangnya dari Allah dan Rasulnya
seharnsnya menjadi pelopor dalam menegakkan kebenaran- .

nya di muks masysrakat.
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Sebagaimana Umar Hasyim menegaskan tentang
Ulama  sebagsi penegak kebenaran

Ulsma’® ini sadar akan tugasnya dan kewajiban
sebagai Ulama ' yang mewarisi ilmu para Nabi, maka is
berani mengatakan vyang hag itu hag dan vyang salah
dikastakan e=alah walasupun dihadapan siapapun. Diapun
sadar karens sikapnya ysng terus terang vyaitu ads
orsng atsu pengussa yang sakit hatinya. Dispun telah
menyadari bahwa dirinya padsa saat yang demikian itu
dslam keadssan bahaya. Sewasktu-waktu ia akan terancam
akan ditangksp oleh alst negara. Tetapi karena vyang
ditaknti itu hanyalash Tuhan Allah saja maka ia
tidaklah takut terhsdap ancaman manusia (Umar Hasyim,
1883 : 347).

Dari pendapat tersebut di atas menegaskan, bahwa
Ulams®~ vang mempunyai predikat penegak kebenaran
sekaligus sebagai pewaris para nabi tidak akan
mengalami ketakutan di hadapan manusia walanpun segals
ancaman vang diberikan. Dia tidak akan mundur dan
tidak akan tskut menegakkan kebenaran vang haq
dihadapsn manusia. Karena dia memandang ancaman di
dunia vyang di lakunkan manusia adalah masalah kecil
bilas di bandingkan dengan sncaman Allah di akherat
nsnti sehingga Ulsma® yang semacam ini betul-betul
ikhlas dsan pemberani dslam menegakkan kebenaran dari
pada umat Islam mengalami kehsncuran moral dan
tersesat di jslan Allah.

Ulama® yang semscam itu bilas mendapatkan panggi-
lan dari Allsh yskni meninggal dunia tentulah tinggal
kensngan nsmanya, di karenakan sewsktu hidupnya dia

bensr-benar memperiunangkan umat dengan pennh tanggdung

jawab. Maka umst ysng ditinggalkan akan mengingat
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jasanya, kebasikannya dan sejarah hidup beliau ini amat
membekas dan selalu terkenang seolah-olah dia masih
hidup. Tetspi bila Ulama  tidak mewarisi ilmunya Nabi
dan tidak bertanggung Jjawab terhadap umat vang
membutuhkan pertolongannya, maka namanya tidak akan
terkenang di hati umat, bahkan sebaliknya hanyslah

meninggalkan kepiluan di hati umat.

B. Perubahan Nilai-Nilai Keislaman
1. Pengertian Perubshan dan Nilai

Sebagai makhluk, manusis adalah citra yang tidak
pernah selesai. Keberhasilan hari kemarin adalah awal
perjuangan hari ini, keberhasilan hari ini adalsh awal
perjuangan hari esok, demikian seterusnya. Setiap
persozalan menuntut pemecshan dan setiap keadsan vang
merupakan hasil pemecshan itu tidsk berarti telah
selesai, selaln timbul dengsan warna baru vang
menuntut wawasan barn pula. Itnlah kehidupan, Jadi
tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa hakekat
kehidupan adalah perubahan.

Masyarakat sebagai sustu sistem senantiasa
mengalami perubshan. Dalsm perwujudannya perubahan itu
dapat berupz kemajuan ataun kemuduran. Perubshsan-
perubahan masysrakat dspst mengenail nOrma-norms,
nilai-nilsi, pola perilakn, organisasi susunan dan
stratifikasi kemasyarakatan dan Jugsa lembagsa

kemasysrakatan.
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Seperti yang dintarakan oleh Drs. Muhammad Busli

Earim dalam bunkunys Selunk Belunk Perubshan Sosial

Perubahan-perubahan sosial adalah gejalsa
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam
snatn masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya,
termasuk di dalsmnys nilai-nilai, sikap-sikasp dan pols
perilaky diantsrs kelompok-kelompok dalam masyaraksat
nampask di sini bshws pernbshan sosial itu lebih
konprehensip sifatnya, sehingga kalan kita menelaah
suatun gejala, perlu dijelasksn bidang mana vang
berubah, meskipun Lkemasyarakatan tersebut terletak
pada lembags-lembags kemasyarakatan vyang kemudian
mnempengarnhi sedi-segi lsin dari struktur masyarakat
(Drs. Muhammsd Rusli Karim, Hlm. 47).

Milai adsalah suatu seperanghkat keyvakinan ataupun
Perassan vang diyakini sebagai identitas vang
memberikan corask yvang khusus kepada pola pemikiran,
perasasn, keterikatasn maupun perilsku. Oleh karena itu
sistem nilai ini dapat merupskan standart umam
dianghkat dsri keyakian. Sentimen (perasaan 153113319
maupun identitas vang diberikan atan di wahyukan oleh
Allah SWT, vang pads gilirannya merupakan sentimen
(perasaan umum), kejadisn umum, identitas uvmum yang
oleh hkarenanys menjadi syari at umum.

Di dalam buka Seluk Beluk Perubshan Sosial

Drs. Munhammad Rusli Kasrim menyebuthkan

Milai itu adslsh wmasalah vang abstrask dan
sifatnyas normatif serts mempunyai sanksi vang
lemah, sebsgsimansa vang dikemukakan oleh Prof.
Koentjasraningrat dalam kebudayzan mentalitet dan
pembangunan bahwa nilai (value) yang merupakan salah
satu bagisn dari wujud kebudaysan berfungsi sebagai
tata kelakvuan dan perbustan manusia dalam masvsarakat
(Drs. Muhammad Rusli Karim, Hlm. 47).
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Sistem nilai adsalah merupakan ketentuan umum
vang merupakan pendekatan kepada filosofi dari
ketiga hal tersebnt di atas (keyakinan, sentimen dan
identitas). 0Oleh karens itu sistem nilai ada yang
bersifat ilahi dan normatif, dan yang bersifat mondisal
(duniawi) vang dirumusksn sebagai keyaskinan, sentimen
maupun identitas dari atan yang dipandang sebagail
snatn kenystaan yang berlshku dalam waktu dan tempat
tertentu ataun dalam semesta dan karenanya bersifat
deshriptif.

Di dalam sunztn budaya ataun kanltur suatu bangssa,
sistem nilai merupakan landasan atau tujuan dari satu
kegistsn sehari-hari yang menentukan dan menggerakkan
bentunk, corak intensitas, kelenturan (fleksibel),
perilaku seseorang atau kelompok orang, sehingga
menghasilkan bentunk-bentuk prodnk atasn materi seperti
benda-benda budaya msupun bentuk-bentuk yang bersifst
materi vang dinyatakan dalam gersk atau pendspat
seseorang vang bersifst non masteri, kegistan-kegiatan
kebudayaan dan kesenian, atau pola dana konsep
berfikir yang keselurnhan disebut budaya.atau kultur.

Kalaun nilai merupakan keyakinan, sentimen dan
identitas yang bersifat smum atan strategis, maka
penjabarannya dari nilail sesual dengan sifat tata
nilai. Demikian Juga tata normz sda vang bersifat

standart atan ilahi karenanya normsatif dan ada yang
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bersifat kekinian atau berlakn sekarang dan disebut
juga bersifat deskriptif artinya suatu norma vang
dirumuskan berdassarkan kenyataan yang berlaku.

2. Sumber Nilai Dan Norms

Sesuai dengan ta 'rif di atas, maka sumber nilai
dana norma dapat disimpulkan
1. Nilai vang Ilahi; Al-Qur an dan Sunnah.

2. NHilai yang Mondial (duniawi); Ra'yu (pikiran), adat
istiadat dsn kenyataan slam.

Bagi umat Islsm nilai yang tidak berasal dari
Al1-Qur 'sn dan Sunnsh hanya digunskan sepanjang tidak
menyimpang atan yang menunjang sistem nilai vyang
bersumber kepadas Al-Qur’ an dan Sunnsh. Sebagaimana
firman Allah SWT. dalam surat Al-An’am ayat 153 dan

Ali Imron ayat 31 - 32
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Artinya : Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah
jalanku yang lurus, maka ikutlah dia, dan
janganlah ksmn mengiknti jalan-jalan (yvang
1ain) karens Jjalan itu mencerai beraikan
kamu dari jalanlya yang demikian itu
diperintahkan Allash kepadamu agar kamu
bertaqna (Al -An " am ; 153) i
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Artinys : Jika ksmu benar-benar mencintai Allah,

ikutilah Aku, niscaysa Allah mengasihi
dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Katskanlah
“Toatlah Allah dan Rasullys; jika kaum
berpaling, maka sesungguhnya Allsh (Ali
Imron : 31 - 32).

Sekedar wntuk memperjelas maks dapat diberikan

contoh sebsgai berikuat

8.

Nilsi vang berasal dsri Al-Qur’an, perintah sholat,
zakat, puasa, haji, dan sebagainya.

Nilai yang berasal dari Sunnah yang hnkumnya wajib
tats pelakssnaan Thoharoh, dan tata cara pelaksa-

nasn sholat dsn sebagainaya.

Untuk Fardhu Kifayah

Mengubur jenszah dan sebagainya.

Yang sumber kepada Ra’yu; memberikan penafsiran dan
penjelasan terhadap Al-Qur’an dan Suannzh, hal yang
berhubungan dan kemasyarakatan yang tidak diatar

oleh Al1-Qur an dan As-Sunnah dan sebagainya.

Yang bersumber kepada adat istiadat; tats
cara  komunikasi, intersksi sesana manusia dan
sebagainya.

Yang bersumber kepada kenyatasn alam; tata carsa

berpakaian, tata cara makan dan sebagainys.

Pengaruh Terhadap Tingkah Laku.

Pengaruh sistem nilai dan norma kepads perilakn

sangat tergantung kepada
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Keyakinan yang menyelunruh terhadap gsistem nilai dan
norms.

Seseorang mungkin melsksanakan sholat tetapi tidak
mengeluarkan =zakat, walaupun sudah nisab, atan
manghkin seseorang puasa tspi tidsk sholat dan
sebagainya.

Days serap dan individu dan masyarakat dalam
penggunaan sistem nilai dan normsa.

¥Yemampuan nntuk melaksanakan sistem nilai,
menyveluruh atan tidak, benar atan salah, sangat
tergsntung kepada kecerdasannys, umpanya melaksa-
nakan maksn dan minum yang halal dan yang baik,
bagi orsng vang mengerti bukan asal makan saja
tetapi diperhitungkan jugs mengenai gizinya, tetapi
bagi orsang vang tidsk mengerti mungkin asal
askan ssajs.

Ada stau tidak adanys pengsrunh interdependensi dari
sistem nilai dan norma yang lain.

Pelsksasnzan nilasi sgams sdakslanys dipengaruhi oleh
nilai setempat seperti pemahaman tentang ayat-
ayat sueci Jjasuh sebagaimana mestinya, umpamanya

pengertian tentang Tuhan yang mengurus seluruh alam
dipersonifikasiksn sampail menganggap Tuhan menyatu
dengan dirinya Ana Al-Hagq. Atau dalam upacara
mendo 'a wuntuk kebaikan sesuatu atau menghindari
sesustu dilakoksn demikian rupa sambil membakar

kemenyan yazng merunpakan tats caras kebiasan Hindu.
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d. Eondisi Psikologis Seseorang.
Seseorang =dz mungkinan tidak melaknkan sesuatn
pekerjsan yang sesuail dengan sistem mnilai, bukan
ksrens tidak msu melakuksn tetapi karens kekeliruan
atan lupa. Baik lupa yang bersifat sementara maupun
ssmas sekali hilang kemampuannys untnk mengingat
sesunatu (amnesia) yang disebabkan karena gangguan
fisiologis.

e. EKondisi Psikologis.
Misslnva karena ganggusn mental seperti gila
sementars dan gila yang tetsp dan kurang yakin akan
dirinya sendiri stsu tskut, mslu dan sebagainya.

f. Kondisi Physik.
Misalnys, harena cacat fisik maka tidak melakunkan,
tidak dapat melaksanakan pnasa karensa sakit,
tidak dapat menyempurnzkan haji karena cacat dan
sebagainya.

g. Halangan Karena Tidur.
Orsng ysng tertidur tidak dituntut vntuk melakukan
kewajiban sholst ssampai ia bangun.

Diantara faktor-faktor pelskssnaan ini pada
dasarnys merupakan kewajiban mutlak, kecunali dengan
bebersps gangguan ini tidak dapat dihindari. Penolakan
pelsksanaan perilakn (ibadah) vang disebabkan
penolakan secars, maka orang tersebut tergolong
kepada kafir yang tertutup hatinya dan akan memperoleh
siksa vang besar, sebagsimsns firman Allsh dslam

Al-Qur " an Al-Bagoroh ayat 7
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Artinya : Allsh telah mengunci mati hati dan
pendengaran mereks yang penglihatan mereka
di tutup. Dan bagi mereks siksa yang amat
pedih.

Berkaitan dengan penelitian ini, maka perubahan
nilai-nilai keislaman di desa Gunung Gangsir dapat
dismati dari perilaka msks muda yang cenderung
bersikap ugal-ugalan dengan cenderung bergaya hidup
santzi. EKecenderungan yvang lsin yang wmenonjol yakni
perilakn masyarakat yang lebih mementingkan kebutuhan
materi, seperti membeli bsrang-barang mewah. Dan Juga
perilaku persaingan materi atan harts sehinggs
sessma tetanggas pamer kekayasn. Dengan begitu pola
hidup konsumerisme menjadi meningkstkan yang lain yang
nzmpak pads masysrashkat Gunung Gangsir adalah perilakn
keagamsan vyang kurang peka lagi, sehingga ritual
hesgsmaan lebih menjadi tradisi.

Perubahan nilai-nilail keislaman vang lain
menggejala di dess ini adalah pola hidup kegotong
royongsn yang mulai mengendur dan cenderung individu-
alisme. Perilakn-perilsku tersebut kalaun dibiarkan
dapat berakibat pada kerusakan moral. Oleh karena itu
maks di sinilsh peransn Ulama  sangat dibutuhkan untuk

mengantisipasi semua.



